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Abstract

�e Pralogical Elements in Burung Simbangan Poem. �e pralogical element is an element that is 

always present in classical literature. �e pralogical elements are things that are considered logical by the 

story owner but are not considered logical by others who are not story owners. �e pralogical element 

relates to the belief system of society. �e pralogical elements of the Syair Burung Simbangan are in the 

characters and in the setting of the story. Among the pralogical elements of story characters (i) story 

characters can fly, (ii) it has a magical object like an arrow and others (iii) can be transformed into 

another creature. A pralogical element in the setting is about the ability to interact on earth, in the air, 

in the earth, and in the water.
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Abstrak

Unsur Pralogis dalam Syair Burung Simbangan. Unsur pralogis adalah unsur yang selalu ada dalam 

sastra klasik. Unsur pralogis adalah hal-hal yang dianggap logis oleh pemilik cerita namun tidak 

dianggap logis oleh orang lain yang bukan pemilik cerita. Unsur pralogis berkaitan erat dengan sistem 

kepercayaan masyarakat. Unsur-unsur pralogis dalam syair burung simbangan terdapat pada diri tokoh 

cerita dan pada latar cerita. Di antara unsur pralogis pada tokoh cerita adalah (i) dapat terbang, (ii) 

memiliki benda ajaib seperti panah, dan lain-lain (iii) mengubah diri menjadi rama-rama, dan lain-

lain. Unsur pralogis pada latar adalah tentang kemampuan berinteraksi di bumi, di udara, di dalam 

bumi, dan di dalam air.

Kata-kata kunci: unsur pralogis, syair burung simbangan, sistem kepercayaan

PENDAHULUAN

Museum Lambung Mangkurat Provinsi Kalimantan Selatan menyimpan banyak sekali naskah. 

Sebagian besar naskah itu belum dijamah para peneliti. Naskah yang tersimpan di dalam museum 

Lambung Mangkurat sebanyak 148 buah yang terdiri dari 9 buah Alquran, 36 buah kitab keagamaan, 

43 buah syair, dan 50 buah naskah bukan kitab dan bukan syair (Arsyad, dkk., 2012: 21). 

Salah satu naskah yang ada di Museum Lambung Mangkurat adalah Syair Burung Simbangan. 

Sebagian besar teks naskah ditulis dalam bentuk syair dan beberapa bait ditulis dalam bentuk pantun. 

-XGXO�QDVNDK��´6\DLU�%XUXQJ�6LPEDQJDQµ�GLDPELO�GDUL�QDPD�EXUXQJ�\DQJ�VDNWL�\DQJ�PHQMDGL�DZDO�
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SHPLFX�NRQÁLN��1DVNDK�LQL�EHUQRPRU�������EHUXNXUDQ���[���FP��1DVNDK�LQL�PHPSXQ\DL�����KDODPDQ�

dan setiap halaman terdiri atas 19 baris. Naskah ini tampak sudah mulai lapuk. Halaman 1 s.d. 18 

sudah tidak ada lagi. Walau demikian, cerita yang dilukiskan oleh cerita ini masih terasa lengkap. 

Bagian pendahuluan cerita yang hilang tidak terlalu mengganggu dalam upaya memahami cerita 

maupun upaya memahami struktur cerita. Kolofon juga tidak terdapat dalam naskah ini sehingga 

tidak diketahui kapan dan di mana naskah ini ditulis.

Penelitian ini dilakukan untuk mendeskripsikan unsur-unsur pralogis yang ada dalam Syair 

Burung Simbangan. Unsur pralogis adalah unsur yang memuat cerita tentang keluarbiasaan seorang 

tokoh cerita sehingga terasa tidak logis bagi sebagian orang namun dianggap logis bagi sebagian 

orang lagi. Sebagian orang yang menganggap tidak logis adalah orang-orang yang berada di 

luar cerita, artinya, orang itu bukan pemilik cerita dan menggunakan cara berpikir yang rasional. 

Sebagian orang yang menganggap cerita itu logis adalah mereka yang merasa sebagai pemilik 

cerita dan menggunakan keyakinan untuk menyikapi cerita. Mereka menggunakan cara berpikir 

yang telah diterimanya secara turun-temurun, seperti halnya mereka menerima agama sebagai 

sebuah keyakinan. Memang mite adalah cerita yang sangat erat hubungannya dengan agama dan 

atau keyakinan. Setiap cerita, terutama legenda dan mite selalu ada unsur pralogis. Unsur pralogis 

itu merupakan legitimasi terhadap ketokohan, keteladanan, keberanian, seorang yang dipercayai 

sebagai datuk, raja, pemimpin, yang berjasa dalam kehidupan manusia. 

Dalam legenda Datu Naga di Kandangan, misalnya, diceritakan seorang tokoh yang menjadi 

naga karena memakan telur naga. Dalam legenda Lambung Mangkurat diceritakan tokoh Putri 

Junjung Buih yang ke luar dari buih. Dalam beberapa legenda, kepercayaan terhadap unsur pralogis 

masih sangat dipercayai hingga ke generasi yang hidup saat sekarang. Bahkan, ada yang mengaku 

keturunan atau zuriat dari seorang tokoh cerita. Karena sebagai seorang zuriat, dia secara rutin 

melakukan ritual untuk menghormati tokoh cerita yang dianggap sebagai nenek moyangnya. 

Apabila seseorang yang mengaku zuriat itu tidak melakukan ritual tertentu, dia akan mengalami 

hal-hal yang membahayakan diri, seperti sakit, kesurupan, dan lain-lain.

 Pada tahun 1989, saya meneliti Hikayat Lambung Mangkurat di Kompleks Candi Agung 

Amuntai. Seorang juru kunci menceritakan kepada saya bahwa dia pada malam-malam tertentu 

ditemui oleh Lambung Mangkurat, Junjung Buih, Raga Buana, Raga Samudera, dan tokoh lainnya. 

Juru Kunci itu mengenali para tokoh itu dari warna kuda yang ditunggang masing-masing.

Salah satu khazanah sastra Banjar adalah naskah dan teks yang berupa cerita serta kandungan 

instrinsik dan ekstrinsik yang tampak dalam naskah itu. Teks mengacu ke kandungan naskah yang 

bersifat abstrak. Teks tersimpan di dalam naskah (Sudjiman, 1995: 11). Naskah dapat dibedakan 

berdasarkan jenis tulisan dan wujud tampilan naskah. Dilihat dari jenis tulisan, naskah dapat 

dibedakan menjadi dua macam, yakni naskah berjenis tulisan Jawi dan naskah berjenis tulisan 

Latin (Yunani). Dilihat dari wujud tampilan naskah, naskah dapat dibedakan menjadi dua macam 

pula, yakni naskah yang berupa lembaran-lembaran kertas bertulisan tangan dan naskah yang telah 

menggunakan jasa percetakan atau naskah tercetak. Di samping itu, ada pula naskah yang tidak 

menggunakan bahan kertas tetapi lembaran-lembaran daun lontar dan atau kulit-kulit binatang.

Naskah Nusantara (naskah Banjar merupakan bagian dari naskah Nusantara) mengemban 

isi yang sangat kaya. Kekayaan itu dapat ditunjukkan oleh aneka ragam aspek kehidupan yang 

dikemukakan, misalnya masalah sosial, politik, ekonomi, agama, kebudayaan, bahasa, dan sastra. 
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Apabia dilihat sifat pengungkapannya, dapat dikatakan bahwa kebanyakan isinya mengacu kepada 

sifat-sifat historis, didaktis, religius, dan EHOOHWUL (Baried, dkk. 1985: 4). 

 Naskah Melayu pada umumnya ditulis dengan huruf Jawi. Kadang-kadang naskah 

yang ditulis dengan huruf Jawi disebut Kitab Jawi. Roolvink (dalam Liaw Yock Fang, 1993: 41) 

mengemukakan sastra kitab berisi kajian yang sangat luas, yakni tentang Alquran, tafsir, tajwid, 

DUNDQ��XO�,VODP��XVXOXGGLQ��ÀNLK�� LOPX�VXÀ�� LOPX�WDVDXI�� WDULNDW��]LNLU��UDZDWLE��GRD�� MLPDW��ULVDODK��

wasiat, dan kitab tib (obat-obatan). Kitab Jawi adalah karya-karya yang ditulis dalam bahasa Melayu 

dengan tulisan Jawi tentang prinsip-prinsip agama Islam. Kitab dalam pengertian orang Melayu 

adalah semua buku-buku agama. Jawi bermakna orang Jawa termasuk juga orang Melayu. Orang 

Arab pada masa lalu menganggap Nusantara sebagai pulau Jawa. Oleh karena itu, tulisan Melayu 

yang menggunakan huruf Arab disebut oleh mereka tulisan Jawi (Mustafa Mohd Isa, 1999: 9). 

METODE

-HQLV�SHQHOLWLDQ�LQL�WHUPDVXN�SHQHOLWLDQ�HWQRJUDÀ��\DLWX�MHQLV�SHQHOLWLDQ�\DQJ�EHUDGD�GL�EDZDK�

QDXQJDQ� SHQHOLWLDQ� NXDOLWDWLI�� �(P]LU�� ������ ����PHQJHPXNDNDQ� HWQRJUDÀ� DGDODK� VHEXDK�PHWRGH�

penelitian yang bermanfaat dalam mengemukakan pengetahuan yang tersembunyi dalam suatu 

EXGD\D�DWDX�NRPXQLWDV��0ROHRQJ������������PHQJHPXNDNDQ�HWQRJUDÀ�DGDODK�XVDKD�PHQJXUDLNDQ�

kebudayaan atau aspek-aspek kebudayaan.

Data penelitian ini adalah semua kata, frase, dan atau kalimat yang ada pada larik dan atau 

bait syair Burung Simbangan. Naskah Syair Burung Simbangan berisi 1003 bait syair dan telah 

ditransliterasi dari huruf Jawi ke huruf Latin (Yunani) oleh Kawi & Effendi (1995). 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan prinsip analisis isi. Di antara karakteristik 

analisis isi adalah sebagai berikut. (i) 7KH\�UHTXLUH�D�FORVH�UHDGLQJ�RI�UHDOWLYHO\�VPDOO�DPRXQWV�RI�WH[WXDO�

PDWWHU��(ii) 7KH\�LQYROYH�WKH�UHDUWLFXODWLRQ��LQWHUSUHWDWLRQ��RI�JLYHQ�WH[W�LQWR�QHZ��DQDOLWLFDO��GHFRQVWUXFWLYH��

HPDQFLSDWRU��RU�FULWLFDO��QDUUDWLYHV�WKDW�DUH�DFFHSWHG�ZLWKLQ�SDUWLFXODU�VFKRODUO\�FRPPXQLWLHV�WKDW�DUH�VRPHWLPHV�

RSSRVHG�WR�SRVLWLYLVW�WUDGLWLRQV�RI�LQTXLU\� (iii) 7KH�DQDO\VWV�DFNQRZOHGJH�ZRUNLQJ�ZLWKLQ�KHUPHQHXWLF�FLUFOHV�

LQ�ZKLFK�WKHLU�RZQ�VRFLDOO\�RU�FXOWXUDOO\�FRQGLWLRQHG�XQGHUVWDQGLQJ�FRQVWLWXWLYHO\�SDUWLFLSDWH�(Krippendorff: 

2004: 17)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Unsur Pralogis dalam Syair Burung Simbangan

 Unsur pralogis melekat pada setiap tokoh dan juga pada latar cerita. Syair Burung Simbangan 

melibatkan banyak tokoh dan melibatkan empat latar tempat, yakni di bumi, di udara, di lautan, dan 

di dalam bumi.

Unsur Pralogis Tokoh

1.  Manik Suntana

Ada tiga unsur pralogis yang melekat pada diri Manik Suntana, yakni terbang di udara dengan 

tunggangan macan putih, mengubah diri menjadi rama-rama, dan mempunyai benda sakti 

yang luar biasa. 
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Manik Suntana terbang bersama macan putih

0DFDQ�3XWLK�GL�DWDV�JDJDQD� � � ´0DFDQ�3XWLK�GL�DWDV�DQJNDVD

Tunggangan Ratu Manik Suntana   Tunggangan Ratu Manik Suntana

Bulunya putih saru kancana   Bulunya putih seru kencana

'DSDWODK�WDUEDQJ�ND�VLQL�VDQD� � � 'DSDWODK�WHUEDQJ�NH�VLQL�VDQDµ

Manik Suntana dapat berubah menjadi rama-rama

$NDQ�5DWX�0DQLN�6XQWDQD� � � ´$NDQ�5DWX�0DQLN�6XQWDQD

Hati di dalam gundah gulana   Hati di dalam gundah gulana

Lalu mangubah akan dirinya   Lalu mengubah akan dirinya

0DQMDGL�VDLNXU�UDPD�UDPD� � � 0HQMDGL�VHHNRU�UDPD�UDPDµ

Manik Suntana mempunyai panah sakti

%XUXQJ�6LPEDQJDQ�VXGDKODK�KLODQJ� � � ´%XUXQJ�6LPEDQJDQ�VXGDKODK�KLODQJ

Panahnya bulik pada sakarang   Panahnya kembali pada sekarang

Manik Suntana lalulah tarabang   Manik Suntana lalulah terbang

'L�DWDV�XGDUD�PDOD\DQJ�OD\DQJ� � � 'L�DWDV�XGDUD�PHOD\DQJ�OD\DQJµ

3DQDK�GLODSDV�GDQJDQ�EDUVLJUD� � � ´3DQDK�GLOHSDV�GHQJDQ�EHUVHJHUD

Tarlalu basar akan bahana   Terlalu besar akan bahana

Saparti kilat tarang cahaya   Seperti kilat terang cahaya

6DJDOD�UDN\DW�WDNXW�VDPXDQ\D� � � 6HJDOD�UDN\DW�WDNXW�VHPXDQ\Dµ

2.  Istri Manik Suntana

Istri Manik Suntana dapat berubah wujud. Satu saat berwujud manusia dan satu saat berwujud 

sekaki kembang melati. Istri Manik Suntana yang disebut Putri adalah anak seorang dewa 

yang bernama Dewa Ajar Susunan. 

Manik Suntana yang terikat kaki-tangannya terkena panah rantai mengambil kembang yang 

diselipkannya di dalam salipang. Kembang itu adalah bentuk penyamaran istrinya. Setelah 

kembang diambil, istri Manik Suntana yang berwujud kembang itu berubah menjadi seorang 

wanita. Syairnya sebagai berikut.

 Gundah sangat tiada tarpari   Gundah sangat tiada terperi

 Di dalam hutan saurang diri   Di dalam hutan seorang diri

 Kambang diungkai dangan lastari  Kembang diambil dengan lestari

� /DOXODK�KLGXS�PDQMDGL�SXWUL� � � /DOXODK�KLGXS�PHQMDGL�3XWULµ

Istri Manik Suntana dapat berubah wujud menjadi panah. Panah yang berasal dari Putri itu 

dilepaskan oleh Manik Suntana. Akibatnya, semua senjata musuh yang sakti-sakti ketakutan 

dan berlarian masuk ke sarung masing-masing.

� 7XDQ�3XWUL�VLJUD�EDUXEDK�� � � ´7XDQ�3XWUL�VHJHUD�EHUXEDK

 Manjadikan dirinya sapucuk panah  Menjadikan dirinya sepucuk panah

 Mancur cahaya yang amat limpah  Mancur cahaya yang amat limpah

� 6LDSD�PDPDQGDQJ�EDUKDWL�JXQGDK� � 6LDSD�PHPDQGDQJ�EHUKDWL�JXQGDKµ

� 6DSDUWL�NLODW�SDQDKQ\D�WDUEDQJ� � � ´6HSHUWL�NLODW�SDQDKQ\D�WHUEDQJ

 Suaranya bardangung saparti kumbang  Suaranya berdengung seperti kumbang

 Tarlalu takut sanjata urang   Terlalu takut senjata orang
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� 6DPXDQ\D�SDGD�PDVXN�ND�NXPSDQJ� � 6HPXDQ\D�SDGD�PDVXN�NH�VDUXQJµ

&DWDWDQ��.XPSDQJ��EDKDVD�%DQMDU��¶VDUXQJ·

Setelah membantu suaminya berperang dan telah memenangkan perang, istri Manik Suntana 

kembali menjadi sekaki kembang. Syairnya sebagai berikut.

6DWDODK�VXGDK�GDPLNLDQ�SDUL� � ´6HWHODK�VXGDK�GHPLNLDQ�SHUL

Sudah tarsarah saiisi nagri  Sudah terserah seiisi negeri

Panah barubah dangan lastari  Panah berubah dengan lestari

/DOX�PDQMDGL�NDPEDQJ�VDNDNL� � /DOX�PHQMDGL�NHPEDQJ�VHNDNLµ

/DOX�PDQMDGL�VDNDNL�NDPEDQJ� � ´/DOX�PHQMDGL�VHNDNL�NHPEDQJ�

Manik Suntana suka mamandang  Manik Suntana suka memandang

Ka dalam babat ditaruh pulang  Ke dalam babat ditaruh pulang

.DUQD�VDODPDW�VXGDK�EDUSDUDQJ� � .DUHQD�VHODPDW�VXGDK�EHUSHUDQJµ

&DWDWDQ��SXODQJ��EDKDVD�%DQMDU��¶ODJL·

Istri Manik Suntana adalah seorang yang amat sakti. Dia dapat berubah wujud sesuka hati. 

Salah satu perubahan wujudnya adalah menjadi seekor kalajengking yang amat berbahaya. 

Syairnya sebagai berikut.

7XDQ�3XWUL�EDUXEDK�SXOD� � ´7XDQJ�3XWUL�EHUXDK�SXOD

Manyipat mangajar Batara Kala  Menyifat mengejar Batara Kala

Manjadikan dirinya saparti kala  Menjadikan dirinya seperti kala

7XEXKQ\D�KLMDX�VDSDUWL�QLOD� � 7XEXKQ\D�KLMDX�VHSHUWL�QLODµ

3. Raden Sunting Melayang

Raden Sunting Melayang adalah anak Manik Suntana dengan istrinya seorang putri anak Ajar 

Susunan. Dengan demikian, Sunting Melayang adalah cucu Ajar Susunan. Raden Sunting 

Melayang dapat mengubah diri sesuka hati. Syairnya sebagai berikut.

5DGLQ�EDUSLNLU�GL�KDWL�VDXUDQJ� � ´5DGHQ�EHUSLNLU�GL�KDWL�VHRUDQJ

Baik barubah aku sakarang  Baik berubah aku sekarang

Supaya jangan dikanal urang  Supaya jangan dikenal orang

+DQGDN�EDUWDQ\D�KDEDU�\DQJ�WDUDQJ�� +HQGDN�EHUWDQ\D�NDEDU�\DQJ�WHUDQJµ

5DGLQ�EDUXEDK�GDQJDQ�EDUVLJUD� � ´5DGHQ�EHUXEDK�GHQJDQ�EHUVHJHUD

Manjadi dirinya urang tuha  Menjadi dirinya orang tua

Kudanya manjadi sarigala  Kudanya menjadi serigala

+DELV�EDUXEDK�SDNDLDQ�VDJDOD� � +DELV�EHUXEDK�SDNDLDQ�VHJDODµ

Raden Sunting Melayang mempunyai benda yang sakti, yakni sebuah cupu. Cupu itu dapat 

pula berubah sesuai keinginan Sunting Melayang. Syairnya sebagai berikut.

$GDSXQ�DNDQ�6XQWLQJ�0DOD\DQJ� � ´$GDSXQ�DNDQ�6XQWLQJ�0HOD\DQJ

Cupu kasaktian dibuka pulang  Cupu kesaktian dibuka pulang

Ka luar buta pada sakarang  Ke luar buta pada sekarang

%DQ\DNODK�ODJL�WLDGD�WDUELODQJ� � %DQ\DNODK�ODJL�WLDGD�WHUELODQJµ

/DELK�VDULEX�EXWD�EDUGLUL� � ´/HELK�VHULEX�EXWD�EHUGLUL

Lalu mangamuk ka dalam nagri  Lalu mengamuk ke dalam negeri



150

Rakyat gampar tumburan lari  Rakyat gempar berhamburan lari

+DELVODK�XQGXU�VDJDOD�PDQWUL� � +DELVODK�XQGXU�VHJDOD�PHQWHULµ

Cupu Sunting Melayang juga dapat mengeluarkan rakyat yang gaib. Rakyat itu lengkap 

dengan senjatanya masing-masing. Karena gaib, maka musuh tidak dapat melihat. Dengan 

bantuan rakyat yang gaib ini, peperangan dapat dimenangkan oleh Sunting Melayang. 

Syairnya sebagai berikut.

$GDSXQ�DNDQ�6XQWLQJ�0DOD\DQJ� � ´$GDSXQ�DNDQ�6XQWLQJ�0HOD\DQJ

Sangat amarahnya bukan kapalang  Sangat amarahnya bukan kepalang

Cupu dibuka pada sakarang  Cupu dibuka pada sekarang

.D�OXDUODK�UDN\DW�WLDGD�WDUELODQJ� � .H�OXDUODK�UDN\DW�WLDGD�WHUELODQJµ

Rakyat ka luar sangat banyaknya  Rakyat ke luar sangat banyaknya

Dangan sanjata itu gagamannya  Dengan senjata itu gagamannya

Tatapi gaib yang samuanya  Tetapi gaib yang semuanya

6DXUDQJ�WLDGD�WDKX�SDGDQ\D� � 6HRUDQJ�WLGD�WDKX�SDGDQ\Dµ

Raden Sunting Melayang dapat hidup kembali setelah dibunuh oleh Ismaya Peri. Ismaya Peri 

adalah sebangsa Jin yang ingin merebut seorang Putri. Syairnya sebagai berikut.

$NDQ�5DGLQ�6XQWLQJ�0DOD\DQJ� � ´$NDQ�5DGHQ�6XQWLQJ�0HOD\DQJ

Di tangah midan dibunuh urang  Di tengah medan dibunuh orang

Ditatak lihir lalu dicancang  Dipotong leher lalu dicencang

+DELVODK�UDPXN�XUDW�GDQ�WXODQJ� � +DELVODK�UHPXN�XUDW�GDQ�WXODQJµ

5DGLQ�0DQWUL�VDNWLQ\D�VXQJJXK� � ´5DGHQ�0HQWHUL�VDNWLQ\D�VXQJJXK

Hidup manjadi ampat puluh  Hidup menjadi empat puluh

Tiada barani samalah tubuh  Tiada berani samalah tubuh

6DPD�VDPXDQ\D�GLQGLQJ�GDQ�WXEXK� � 6DPD�VHPXDQ\D�GLQGLQJ�GDQ�WXEXKµ

4.  Patih Simbar Gunung

Simbar Gunung adalah patih dari negeri Pasir Sigara. Patih ini memiliki banyak kesaktian, di 

antaranya dapat menjadikan makhluk yang besar dan berbahaya, yakni seorang buta. Buta 

adalah makhluk yang menakutkan dan memakan manusia. Tentang Buta yang diciptakan 

oleh Simbar Gunung diceritakan oleh Syair Burung Simbangan sebagai berikut.

$GDSXQ�3DWLK�6LPEDU�*XQXQJ� � � ´$GDSXQ�3DWLQJ�6LPEDU�*XQXQJ

Manyipat mangajar samping punggung  Menyipat mengejar samping punggung

Manjadikan buta ada baikung   Menjadikan buta ada wujud seorang

/DOXODK�VLJUD�LD�PDQJDSXQJ� � � /DOXODK�VHJHUD�LD�PHQJHSXQJµ

Buta basar lagi pun barsih   Buta besar lagi pun bersih

Tingginya sampai ka awan putih   Tingginya sampai ke awan putih

Taringnya basar barsulisih   Taringnya besar berselisih

+DQGDN�PDQDUNDP�SXWUL�EDUVLVLK� � � +HQGDN�PHQHUNDP�SXWUL�EHUVLVLKµ

5.  Patih Sangga Alam

Patih Sangga Alam memiliki banyak kesaktian. Di antara kesaktiannya adalah kemampuannya 

menciptakan seekor binatang katam yang besar. Katam adalah binatang sebangsa kepiting. 
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Katam yang diciptakan oleh Sangga Alam sangat besar dengan sepitnya yang panjang dan 

besar pula. Cerita makhluk Katam ciptaan Sangga Alam sebagai berikut.

$GDSXQ�3DWLK�6DQJJD�$ODP� � ´$GDSXQ�3DWLK�6DQJJD�$ODP

Amarahnya sangat hati di dalam  Amarahnya sangat hati di dalam

Lalu manjadikan saikur katam  Lalu menjadikan seekor katam

5XSDQ\D�VDSDUWL�EDVL�\DQJ�KLWDP� � 5XSDQ\D�VHSHUWL�EHVL�\DQJ�KLWDPµ

6.  Patih Layang Terbang

Layang Terbang adalah patih negeri Pasir Sigara. Di samping dapat terbang, Patih 

Layang Terbang memiliki banyak kesaktian, diantaranya adalah panah sakti yang apabila 

dilepaskannya akan mengeluarkan cahaya terang benderang. Cahaya yang terang itu akan 

menjadikan musuh ketakutan dan apabila terkena panah ini maka orang akan mati. Cerita 

panah sakti ini dilukiskan dalam syair sebagai berikut.

/D\DQJ�WDUEDQJ�EDQ\DN�ODOLZD� � ´/D\DQJ�7HUEDQJ�EDQ\DN�EHULVL�FDUD

Maambil panah pambarian diwa  Mengambil panah pemberian Dewa

Karajaan baginda dalam banua  Kerajaan baginda dalam benua

,WXODK�SDQDK�\DQJ�GLEDZD� � ,WXODK�SDQDK�\DQJ�GLEDZDµ

Panah ditinting dangan barsigra  Panah dipegang dengan bersegera

Tarlalu basar gara-garanya  Terlalu besar gara-garanya

Saparti api tarang cahayanya  Seperti api terang cahayanya

*DUXGD�KLODQJ�GDQJDQ�VLQJUDQ\D� � *DUXGD�KLODQJ�GHQJDQ�VHJHUDQ\Dµ

Di samping memiliki panah yang amat sakti, Patih Layang Tarbang juga dapat mengubah 

wujudnya menjadi seekor lalat. Dia mengubah dirinya untuk mengintip kejadian yang ada 

dalam mahligai putri. Syair tentang Layang Terbang yang berubah menjadi seekor lalat sebagai 

berikut.

/D\DQJ�WDUEDQJ�VDNWLQ\D�VDQJDW� � ´/D\DQJ�WHUEDQJ�VDNWLQ\D�VDQJDW

Barubah diri manjadi lalat  Berubah diri menjadi lalat

Masuk ka maligai pada sasaat  Masuk ke mahligai pada sesaat

'DQJDQ�VLJUD�LD�PDQGDNDW� � 'HQJDQ�VHJHUD�LD�PHQGHNDWµ

7. Wijaya Karti

Wijaya Karti adalah seorang Raja yang memiliki banyak kesaktian. Di antara kesaktian Wijaya 

Karti adalah pandai terbang dan memiliki senjata yang amat sakti, yakni sebusur panah. Panah 

itu bila dilepaskan akan dapat berubah-ubah. Syair tentang kesaktian Wijaya Karti sebagai 

berikut.

:LMD\D�.DUWL�VDNWL�WDUELODQJ� � ´:LMD\D�.DUWL�VDNWL�WHUELODQJ

Masuk ka maligai pada sakarang  Masuk ke mahligai pada sekarang

Tiada parduli kapada urang  Tiada perduli kepada orang

3XWUL�GLDPELO�GLEDZD�WDUEDQJ� � 3XWUL�GLDPELO�GLEDZD�WHUEDQJµ

$GDSXQ�DNDQ�:LMD\D�.DUWL� � ´$GDSXQ�DNDQ�:LMD\D�.DUWL

Malihat gigir dipati mantri  Melihat geger dipati menteri

Sangat amarahnya di dalam hati  Sangat amarahnya di dalam hati

0DKXMDPNDQ�VDQMDWD�\DQJ�DPDW�VDNWL� 0HQJKXQMDPNDQ�VHQMDWD�\DQJ�VDNWLµ
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6DQMDWD�LWX�ELVD�EDUXEDK� � ´6HQMDWD�LWX�ELVD�EHUXEDK

Pada sabantar manjadi gajah  Pada sebentar menjadi gajah

Sangatlah basar lagi pun gagah  Sangatlah besar lagi pun gagah

6XDUDQ\D�VDSDUWL�KDOLOLQWDU�EDODK� � 6XDUDQ\D�VHSHUWL�KDOLOLQWDU�EHODKµ

9.  Maharaja Ismaya Peri

Maharaja Ismaya Peri adalah maharaja dari negeri jin. Dia memerintah di negeri Selatan Daya 

yang semua makhluknya adalah jin, hantu, mambang, dan makhluk-makhluk halus lainnya. 

Syair tentang Maharaja Ismaya Peri sebagai berikut.

$ONLVDK�WDUVDEXW�VXDWX�SXODQJ� � ´$ONLVDK�WHUVHEXW�VXDWX�SXODQJ

Ismaya Pari Maharaja tarbilang  Ismaya Peri Maharaja terbilang

Rakyatnya banyak mantri hulubalang Rakyatnya banyak menteri hulubalang

%XWD�PDODOD�MLQ�SDUL�GDQ�PDPEDQJ� � %XWD�PDODOD�MLQ�SHUL�GDQ�PDPEDQJµ

1DJUL�EDUQDPD�6DODWDQ�'D\D� � ´1HJHUL�EHUQDPD�6HODWDQ�'D\D�

Saurang tiada ada manusia  Seorang pun tiada ada manusia

Maharaja itu damikian jua  Maharaja itu demikian juga

.DDGDDQ�UDN\DW�SLQD�VDPEDGD� � .HDGDDQ�UDN\DW�VHSHUWL�WDN�EHUWDWDµ

10.  Patih Limpar Miga

Patih Limpar Miga adalah Patih negeri Selatan daya. Patih ini sangat sakti dan tahan dengan 

panasnya api. Di samping itu, Patih Limpar Miga mempunya cemeti yang apabila dihunuskan 

akan mengeluarkan api yang menyala-nyala. Kesaktian Patih Limpar Miga dapat terlihat pada 

syair-syair berikut ini. 

/LPSDU�0LJD�VDNWL�SLOLKDQ� � ´/LPSDU�0LJD�VDNWL�SLOLKDQ

Tarlalu basar akan kasaktian  Terlalu besar akan kesaktian

Dilabuh ka api maski sabulan  Dilabuh ke api meski sebulan

7DUODELK�ODJL�WLDGDODK�KLUDQ� � 7HUOHELK�ODJL�WLGDODK�KHUDQµ

/LPSDU�0LJD�3DWLK�\DQJ�VDNWL� � ´/LPSDU�0LJD�3DWLK�\DQJ�VDNWL

Sangat amarhnya di dalam hati  Sangat amarahnya di dalam hati

Sigralah ia mangunus camati  Segeralah dia menghunus cemeti

.D�OXDU�DSL�WLDGD�EDUKDQWL� � .H�OXDU�DSL�WLDGD�EHUKHQWLµ

11.  Sambung Sagara

Patih Sambung Sagara adalah patih yag dapat menciptakan makluk yang bernama buta. Buta 

yang diciptakannya dapat melebihi dua puluh lima ekor (labih salawi). Buta ini memiliki mata 

yang bercahaya terang. Cahaya mata buta dilukiskan bagai sinar cermin Betawi. Syairnya 

sebagai berikut.

6DPEXQJ�6DJDUD�SDUZLUD�VDNWL� � ´6DPEXQJ�6DJDUD�SHUZLUD�VDNWL

Manjadikan diri Buta Langgui  Menjadikan diri Buta Langgui

Basar panjang labih salawi  Besar panjang lebih salawi

0DWDQ\D�VDSDUWL�FDUPLQ�EDWDZL�� � 0DWDQ\D�VHSHUWL�FHUPLQ�EHWDZLµ

&DWDWDQ��VDODZL��EDKDVD�%DQMDU��´GXD�SXOXK�OLPDµ
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Unsur Pralogis pada Latar 

Unsur pralogis juga terdapat pada latar cerita. Latar cerita ini dilukiskan tidak hanya di dunia 

yang dihuni manusia, tetapi juga di alam lain yang tidak dapat di huni manusia. Unsur pralogis 

pada latar adalah kehidupan dan aktivitas para tokoh di alam jagat raya (bumi rata, di udara, di laut, 

dan di dalam tanah (di dalam bumi).

Aktivitas Tokoh di Udara

Dalam syair Burung Simbangan, udara merupakan sebuah dunia yang dapat menjadi wadah 

beraktivitas. Di udara terbentang jalan raya yang panjang yang dapat dilalui oleh makhluk yang 

mendapat restu Dewa. Udara pun menjadi sebuah kawasan yang dapat dimanfaatkan seperti manusia 

memanfaatkan bumi. Udara adalah ruang kehidupan, suatu tempat yang dapat dimanfaatkan untuk 

berbagai keperluan, seperti arena berperang, mengintip musuh, menyimpan benda berharga, dan 

lain-lain. Aktivitas makhluk di udara dilukiskan dalam syair ini sebagai berikut.

6DJDOD�SDUD�UDWX�\DQJ�GDSDW�WDUEDQJ�� � ´6HJDOD�SDUD�UDWX�\DQJ�GDSDW�WHUEDQJ

Di atas awan ia pun tarbang   Di atas awan ia pun terbang

Tikam-menikam padang-mamadang   Tikam-menikam pedang-memedang

Hampas-mahampas tandang-manandang Hempas-menghempas tendang-

� � � � PHQHQGDQJµ

:LMD\D�.DUWL�PXGD�EDQJVDZDQ� � ´:LMD\D�.DUWL�PXGD�EDQJVDZDQ

Sakarang sudah putus pikiran  Sekarang sudah putus pikiran

Barangkat sagala alat gagaman  Berangkat segala alat persenjataan

/DOXODK�WDUEDQJ�ND�DWDV�DZDQ� � /DOXODK�WHUEDQJ�NH�DWDV�DZDQµ

%DUSXVLQJ�SXVLQJ�LD�SXQ�WDUEDQJ� � ´%HUSXVLQJ�SXVLQJ�LD�SXQ�WHUEDQJ�

Barpuluh buah nagrinya urang  Berpuluh buah negerinya orang

Hampir satahun jika dibilang  Hampir setahun jika dibilang

+DQGDN�PDQFDUL�SXWUL�PDPLQDQJ� � +HQGDN�PHQFDUL�SXWUL�PHPLQDQJµ

Aktivitas Tokoh di Bumi Rata

Dalam Syair Burung Simbangan, bumi juga menjadi tempat beraktivitas. Bumi menjadi tempat 

berdirinya sebuah kerajaan dan tempat beraktivitas rakyat pada umumnya. Rakyat pada umumnya 

hidup di bumi sedang raja beserta keluarganya dan para patih serta temanggung adalah makhluk 

keturunan Dewa yang dapat terbang dan tinggal di mana saja di alam semesta. Beberapa bait syair 

yang melukiskan aktivitas tokoh di bumi adalah sebagai berikut.

.XGD�VDPEDUDQL�WDUEDQJ�GL�DZDQ� � ´.XGD�VHPEHUDQL�WHUEDQJ�GL�DZDQ

Lajunya tiada lagi bangaran  Lajunya tiada lagi bangaran

Tarbangnya tiada dapat ditahan  Terbangnya tiada dapat ditahan

6DVDW�WLDGD�EDUNHWDKXDQ� � 6HVDW�WLDGD�EHUNHWDKXDQµ

5DGLQ�EDUSLNLU�VDXUDQJ�VDXUDQJ� � ´5DGHQ�EHUSLNLU�VHRUDQJ�VHRUDQJ

Sampai ka mana aku sakarang  Sampai ke mana aku sekarang

Kuda barhanti di tangah padang  Kuda berhenti di tengah padang

+LUDQQ\D�5DGLQ�6XQWLQJ�0DOD\DQJ� � +HUDQQ\D�5DGHQ�6XQWLQJ�0HOD\DQJµ
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'L�WDQJDK�SDGDQJ�LD�EDUMDODQ� � ´'L�WHQJDK�SDGDQJ�LD�EHUMDODQ

Sambil manulih kiri dan kanan  Sambil menoleh kiri dan kanan

Ada urang mahiri-hiritan  Ada orang menyeret-nyeretkan

0DKLULW�EDQWD�LWX�SDNDUMDDQ� � 0HQ\HUHW�EDQWD�LWX�SHNHUMDDQµ

&DWDWDQ��ODMX�WLDGD�EDQJDUDQ��EDKDVD�%DQMDU��´ODMX�WLGDN�WHUNLUDµ�banta “rumput untuk makanan 

kerbau, lembu, atau kambing”

Aktivitas Tokoh di Air/Laut

Air yang diketahui sebagai dunia tempat ikan dan binatang melata lainnya, ternyata dalam 

syair ini menjadi tempat para tokoh berperang. Mereka berperang tidak ubahnya seperti manusia 

berperang di atas perut bumi. Di dalam air mereka bergulat, tikam-menikam, pedang-memedang, 

seolah genangan air yang dalam itu hanyalah udara yang hampa. Suasana peperangan di dalam air 

terlihat pada bait-bait syair di bawah ini.

'L�GDODP�DLU�SXOD�EDUSDUDQJ� � ´'L�GDODP�DLU�SXOD�EHUSHUDQJ

Tikam-menikam padang-mamadang  Tikam-menikam pedang-memedang

Kaduanya sama taguh dan gancang  Keduanya sama kebal dan gancang

$LU�ODXW�VDQJDW�EDUJXQFDQJ� � $LU�ODXW�VDQJDW�EHUJRQFDQJµ

3DWLK�DPDUDK�WLDGD�WDUSDUL� � ´3DWLK�DPDUDK�WLDGD�WHUSHUL

Ia manyipat dangan lastari  Ia menyifat dengan lestari

Dangan barsigra barubah diri  Dengan bersegera berubah diri

/DOX�PDQMDGL�VDLNXU�SDUL� � /DOX�PHQMDGL�VHHNRU�LNDQ�SDULµ

Aktivitas Tokoh di dalam Bumi

Tidak hanya di permukaan bumi, di dalam bumi juga dapat mereka jadikan sebagai tempat 

beraktivitas, bahkan melakukan peperangan. Bait-bait syair di bawah ini melukiskan suasana 

peperangan di dalam perut bumi.

,D�EDUSDUDQJ�GL�GDODP�WDQDK�� � ´,D�EHUSHUDQJ�GL�GDODP�WDQDK

Padang-mamadang panah-mamanah Pedang-memedang panah-memanah

Kaduanya itu samalah gagah  Keduanya itu samalah gagah

6DXUDQJ�WLDGD�DGD�\DQJ�NDODK� � 6HRUDQJ�WLDGD�DGD�\DQJ�NDODKµ

Kaduanya itu barparang basar  Keduanya itu berperang besar

Di dalam bumi barputar-putar  Di dalam bumi berputar-putar

Pasir laut amat bargantar  Pasir laut amat bergentar

8UDQJ�QDJUL�UDVDQ\D�JXVDU�� � 2UDQJ�QHJHUL�UDVDQ\D�JXVDUµ

Pembahasan

Banyak unsur pralogis yang terdapat dalam Syair Burung Simbangan. Semua unsur pralogis 

itu menjadi indikasi bahwa Syair Burung Simbangan adalah mite pengaruh India-Hindu. Mite 

adalah cerita yang oleh masyarakat pemiliknya dianggap benar-benar terjadi dan dianggap suci. 

Karena dianggap suci, maka penuturan cerita harus mengikuti syarat-syarat tertentu. Syarat-syarat 

itu diantaranya adalah melakukan ritual tertentu, seperti membaca mantra atau doa dan menyajikan 

makanan dan minuman yang diletakkan di samping penutur cerita. Di antara makanan dan minuman 

itu adalah bubur merah dan bubur putih serta kopi pahit (kopi tanpa gula).
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Ciri lain mite adalah tokoh-tokohnya bukanlah manusia biasa, tetapi para dewa, anak-cucu 

dewa, dan makhluk-makhluk gaib lainnya, seperti hantu, jin, mambang, peri, raksasa, dan lain-lain. 

Mereka melakukan aktivitas layaknya manusia. Mereka juga bertikai karena ada sesuatu masalah 

dan atau sesuatu yang diperebutkan.

Cerita Syair Burung Simbangan merupakan cerita pengaruh India-Hindu. Beberapa ciri sastra 

pengaruh India-Hindu terlihat dari unsur pralogis yang dimiliki oleh para tokoh cerita. Di antara 

unsur pralogis pengaruh India-Hindu adalah, (i) orang mati dapat hidup kembali, (ii) sayembara 

memilih suami, (iii) bertapa, (iv) adanya burung garuda, (v) memiliki benda ajaib yang sakti, (vi) 

pandai terbang, (vii) melibatkan makhluk gaib, seperti jin, hantu, dan lain-lain (bandingkan dengan 

Djamaris, 1989: 1)

Semua ciri sastra Pengaruh India-Hindu terdapat dalam cerita Syair Burung Simbangan. Raden 

Sunting Melayang, misalnya, adalah tokoh yang dibunuh oleh Raja Jin yang bernama Ismaya Peri, 

namun dia dapat hidup kembali. Sayembara memilih suami dilakoni oleh Manik Suntana. Hampir 

semua tokoh dalam cerita Syair Burung Simbangan dapat terbang, seperti tokoh yang bernama 

Manik Suntana, Sunting Melayang, Patih Layang Terbang, Wijaya Karti, dan lain-lain. 

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Syair Burung Simbangan merupakan mite pengaruh India-Hindu. Dalam syair ini terdapat 

banyak unsur pralogis. Unsur-unsur pralogis dalam cerita ini merupakan pancaran dari nilai yang 

berasal dari India-Hindu. Bagi masyarakat Banjar, cerita ini pernah hidup dan menjadi sumber nilai 

yang dianggap sakral dan mengandung kebenaran.

Unsur pralogis dalam syair Burung Simbangan terdapat pada kesaktian tokoh dan terdapat 

pada latar cerita. Di antara pralogis yang melekat pada tokoh adalah pandai terbang, memiliki 

benda sakti seperti panah, cupu, dan lain-lain, dan dapat mengubah diri menjadi makhluk lain, 

seperti menjadi lalat, rama-rama, dan buta. Unsur pralogis juga terdapat pada latar, yakni latar yang 

menjadi ajang aktivitas para tokoh. Latar-latar yang ada dalam syair Burung Simbangan adalah di 

dunia biasa (bumi rata), di udara, di dalam laut, dan di dalam tanah (di dalam bumi).

Saran

Fisik (kertas dan tulisan) naskah syair burung simbangan sudah mulai rusak dan tulisannya 

mulai sukar dibaca karena termakan usia. Oleh karena itu, disarankan agar naskah ini segera diteliti 

dari berbagai sudut dan teori. Di antara aspek yang perlu diteliti adalah: (1) fungsi dan makna 

pralogis, (2) nilai budaya yang terkandung dalam cerita, dan (3) unsur intrinsik cerita.
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